BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Pengumpulan Data

Data diperoleh dari Kepala Pusat Data dan Sistem Informasi (PDSI)
Universitas Nurul Jadid yang kemudian disederhanakan sehingga dapat
digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan 70 data mahasiswa

Universitas Nurul Jadid angkatan 2018 yang terdiri dari 35 mata kuliah
selama semester.-1 samp eM\6 hanya. mengambil data dari
mahasiswasprograg s d| S fmzﬁﬁu alah contoh sampel
data yang @%& i tU Qe a1

K2,

Mata Kuliah N|Ia|
N . Lul
Nim S | Akh | Hur | Ang
Nama us
ka
o
* Ya
P ;3,00 Ya
184210 ;
4 B+ | 350 | Ya
0123 N 0
Ganjil
Islam
Penganta
2018/2
184210 MKU12 r 100,
5 019 1 2 A | 400 | Ya
0123 N 1401 Informati 00
Ganjil
ka
2018/2 Probabili
184210 MKD12 100,
6 019 1 tas dan 3 A | 400 | Ya
0123 N 1414 o 00
Ganjil Statistika




Tabel 4.2 Sampel data awal lanjutan

Thn. Mata Kuliah Nilai
N . S Lul
Nim Akade S | Akh | Hur | Ang
. mt | Kode Nama . us
mik ks ir uf ka
Sistem
2018/2 Informas
184210 MKU12 ) 100,
7 019 1 i 3 A | 400 | Ya
0123 B 1402 . 00
Ganjil Manajem
en
Algoritm
184210 b 812 | d{]
8 = 2 B 3,00 | Ya
0123 1405 Struktur 1
ﬁ;&o
3,00, | Ya

\
Ya
3‘0 Ya

P

2,00 | Ya
et Ogr”
2018/2
1 | 184210 MKU12 aman 69,0
019 2 . 3 C+ | 250 | Ya
3 0123 1407 Berorient 0
Genap o
asi Objek
2018/2 Pendidik
1 | 184210 MKD12 100,
019 2 an 2 A | 400 | Ya
4 0123 1402 ] 00
Genap Pancasila
2019/2 Animasi
1 | 184210 MKU12 ) 69,0
020 3 Desain 3 C+ | 250 | Ya
5 0123 N 1409 ) 0
Ganijil Grafik




Tabel 4.3 Sampel data awal lanjutan

Thn. S Mata Kuliah Nilai I
Lu
N Nim | Akade | m S | Ak | Hu | Ang
. Kode Nama ) us
mik t ks | hir | ruf | ka
2019/2 )
1 | 184210 MKU12 Grafika 39,0 Tid
020 3 3 E | 0,00
6 0123 . 1411 Komputer 0 ak
Ganjil
2019/2 )
1 | 184210 MKU12 | Komputasi 74,0
020 3 ] 3 B | 300 | Ya
7 0123 Gaull 1412 Numerik 0
anji
: NLr -
201917 I
184210 Mate
2 Ya
012
njl|
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
0123
2019/2
2 | 184210 100,
020 4 Kerja 2 A 400 | Ya
4 0123 1417 00
Genap Nyata
Pemrogram
2019/2
2 | 184210 MKU12 an 74,0
020 4 3 B |300| Ya
5 0123 1415 Perangkat 0
Genap
Bergerak |
2019/2
2 | 184210 MKU12 100,
020 4 PPL 3 A |400 | Ya
6 0123 1414 00
Genap




Tabel 4.4 Sampel data awal lanjutan

Thn. S Mata Kuliah Nilai I
Lu
N Nim Akade | m S | Akh | Hur | Ang
. Kode Nama . us
mik t ks | ir uf ka
2019/2 ]
2 | 184210 MKU12 Sistem 100,
020 4 ) 3 A | 400 | Ya
7 0123 1416 Operasi 00
Genap
2019/2 )
2 | 184210 MKU12 Teori 79,0
020 4 3 B+ | 350 | Ya
8 0123 s 1413 Graf 0
ena|
¥ Tr.
20 or2‘
2 | 184210
B+ | 350 | Ya
9 01 <
anjil
3,75 |\ Ya
3,75 | Ya
! 4,00 | Ya
/'"’\
//
3 | 184210 s Metode Kz)g 200 | v
, a
3| 0123 A 1) = @ 0
Ganjil )
2020/2 Pemrogra
3 | 184210 MKU12 64,0
021 5 man Web | 3 C+ | 250 | Ya
4| 0123 N 1419 0
Ganjil |
2020/2 Riset
3 | 184210 MKD12 ) 68,0
021 5 Operasion | 3 B- | 2,75 | Ya
5 0123 Ny 1415 0
Ganjil al
2020/2
3 | 184210 MKP12 84,0
021 5 Game 3 A- | 3,75 | Ya
6 0123 1402 0
Ganijil




Tabel 4.5 Sampel data awal lanjutan

Thn. Mata Kuliah Nilai
. S Lul
N Nim Akade S | Ak | Hur | Ang
. mt Kode Nama us
mik ks | hir uf ka
2020/2
3 | 184210 MKP12 Data
021 6 o 3
7 0123 1404 Mining
Genap
2020/2 Jaringan
3 | 184210 MKL12
0123
184
4,00 | Ya

nformasi

PC

2020/2 Pendukun
184210 MKL12
021 6 g 3
4 0123 1402
Genap Keputusa

n

Selanjutnya data diolah menggunakan Microsoft axel, dimana data
mata kuliah dan nilai mahasiswa yang awalnya berupa kolom menjadi baris.
Seperti pada tabel 4.6 dibawah ini.
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Tabel 4.6 Sampel Data Sesudah Diolah

Fisik Pendidi | Pengant | Probabili |  S'Ste™
Dasar Informas
Nim Pemroara a Kalkul kan ar tas dan i
g Tekn us Agama | Informat | Statistik ;
man . . Manaje
ik Islam ika a
men
A0 | 250 | 250 | 300 | 350 | 400 | 400 | 400
10222991 200 | 350 | 300 | 300 | 400 | 400 | 300
1022901 300 | 300 | 400 | 350 | 400 | 400 | 300
1842100 2.00 250 00 3,50 4,00 4,00 3,00
129 A
1842100 0 @ ]
1842100 , 2
7 C@ (C ba 4,00
1842100% /
o 259 \\Z 4,00
184210y

Kemu ebut dlolah format csv untuk
mempermudah-ketika p ustaka perangkat lunak

yang ada pada python. Kemudlan data yang dibutuhkan hanyalah mata kuliah,
nilai mata kuliah setiap mahasiswa serta jurusan yang berisi label dari bidang
keilmuan yang diambil, serta membuat mata kuliah menjadi setiap kolom

seperti pada Tabel 4.6 diatas.

4.2  Pre-processing

Hal pertama yang dilakukan adalah menyambungkan google collab

dengan google drive serta mengimpor pustaka yang dibutuhkan untuk



pengolahan data seperti yang terlihat pada segmen 4.1. Setelah dataset
dipersiapkan maka selanjutnya dataset tersebut dibaca pada google collab
menggunakan library pandas, seperti yang terlihat pada segmen program 4.2

dibawah ini.

Segmen Program 4.1 Koneksi Google Collab

fkoneksi google drive
from google.colab import drive
drive.mount ('/content/drive'

Segmen Progra @eManN{] 2

# impor pustaka
import pandas as pd
import numpy as np

A7 AN W .

# Baca dan menampilkan dataset

nilai mahasiswa angkatan 2018.csv',sep="',',decimal=",")

df. head()

df = pd.read csv('/content/drive/MyDrive/Skripsi 2021/Dataset

Algoritna Organisasi
o Bahasa g

Pendidikan Probabilitas Sistem dan Aljabar i dan

Dasar Fisika Pengantar
< dan Tnformasi

Nim Kalkulus ama
i Ag Informatika Struktur Linier

Pe Teknik Data Arsitekt
smrograman  Teinl Islam Statistika Manajemen ata sitektur

Data Komputer

=

1842100124 25 25 30 35 4.0 40 40 30 30 30 30 20

1842100125 20 35 30 30 4.0 40 3.0 30 30 0.0 25 3.0

[

1842100128 30 3.0 40 35 4.0 40 3.0 30 35 35 30 4.0

<

1842100129 20 25 3.0 35 4.0 4.0 3.0 30 30 3.0 40 10

»

1842100132 20 20 30 25 4.0 30 3.0 30 30 30 25 40

Gambar 4.1 Hasil membaca dataset

Pre-processing dilakukan untuk mempersiapkan dataset agar
mendapatkan hasil yang baik, dataset sangat mempengaruhi hasil saat
dilakukan proses training dengan model, dataset yang bagus terhindar dari
adanya missing value, proses pre-processing juga dilakukan untuk melihat

dataset apakah telah seragam atau masih belum. Seperti pada gambar 4.2,

Pemrograman
Inggris Berorientasi
I

Objek

25

25

30

25

25




dari setiap mata kuliah telah memiliki tipe data yang sama yaitu float dan pada
kolom jurusan bertipe data object karena nilai daripada kolom jurusan berupa

string. Hal ini memperlihatkan bahwa dataset sudah seragam dan sesuai.

RangeIndex: 78 entries, @ to &9
Data columns (total 27 columns):

#  Column Mon-Null Count Dtype

& Him 7@ non-null intes

1 Dasar Pemrograman 78 non-null floates
2 Fisika Teknik 7@ non-null floates
3 Kalkulus 7¢ non-null floates
4  Pendidikan Agamz Islam 7@ non-null floates
5 Pengantar Informatika 7@ non-null floates
& Probabilitas dan statistika 7@ non-null floates
7  Sistem Informasi Manajemen 72 non-null floates
& Algoritma dan Struktur Data 7¢ non-null floates
% Aljsbar Linier 7@ non-null floates
18 Bahasa Inggris I 7@ non-null floates
11 Basis Data 7@ non-null floates
1z oOrganisasi dan Arsitektur Komputer 7@ non-null floates
12 Pemrograman Berorientasi Objek 7¢ non-null floates
14 Pendidikan Pancasila 7¢ non-null floates
15 Animasi Desain Grafik 7@ non-null floates
1s @rafika Komputer 72 nomn-null floates
17 Kemputasi Numerik 78 non-null floates
12 Matematika Diskrit 7¢ non-null floates
1% Pemrograman Desktop 7¢ non-null floates
28 Pendidikan Kewarganegaraan 7@ non-null floates
21 sSistem Digital 72 nomn-null floates
22 Jaringan Komputer 78 non-null floates
23 Kecerdasan Buatan 7@ non-null floates
24 Kuliah Kerja Nyata 7¢ non-null floates
25 Pemrograman Perangkat Bergerak I 7@ non-null floates
26 Perancangan Perangkat Lunak 7@ non-null floates
27 Sistem Operasi 78 non-null floates
28 Teori eraf 7@ non-null floates
29  Keamanan Informasi dam Jarinmgan 7¢ non-null floates
38 Kecerdasan Komputasicnal 7@ non-null floates
31 Manajemen Proyek Perangkat Lunak 7@ non-null floates
32 wmetode Penelitian 7@ non-null floates
33  Pemrograman Web I 72 non-null floates
34 Riset Operasicnal 7¢ non-null floates
35 Teknik Pengembangan Game 7@ non-null floates
35 Jurusan 7@ non-null object

dtypes: fleatea(3s), inte4(1), cbject{1l)
memory usage: 28.4+ KB

Gambar 4.2 Info dataset
Pada pustaka pandas ada beberapa fungsi untuk menganalisis dataset
dengan secara cepat dan juga efektif salah satunya isnull(). Fungsi ini dapat
melihat dataset apakah ada nilai missing value pada setiap kolomnya. Seperti
pada gambar 4.3, hasil setiap kolom terutama pada mata kuliah mendapat
informasi False yang artinya tidak ada sebuah missing value pada setiap
kolomnya.



° df.isnull{y.anv()

[ Mim False
Dasar Femrograman ralse
~isika Teknlk ~alse
Kalkulus alse
Pendidikan Agama Islam ralse
Pengantar Informatika False
Probabilitas dan Statistika alse
Sistem Informasi Manajemen False
Algoritma dan Struktur Data False
Aljabar Linier ralse
Eahasa Inggris I False
Basis Data False
organisasi dan Aarsitektur Komputer ralse
Pemrograman Berorientasi Objek False
Pendidikan Pancasila alse
Animasi Desaln Graftik ralse
Gratika Komputer False
Komputasi Mumerik ralse
Matematika Diskrit ~alse
Pemrograman Desktop False
Pendidikan Kewarganegaraan ralse
Sistem Digital False
Jaringan Komputer ralse
Kecerdasan Buatan ralse
Kuliah Kerja Nvata False
Pemrograman Perangkat Bergerak I ralse
Ferancangan Perangkat Lunak False
Sistem Operasi False
Teori araf ralse
Keamanan Informasi danm Jaringan False
Kecerdasan Komputasiomal False
Manajemen Proyvek Perangkat Lunak ralse
Metode Penelitian ~alse
Pemrograman wWeb I ralse
Riszet Operasional ralse
Teknik Pengembarngan Game False
Jurusan alse

dtype: bool

ah menganalisis datas

lu dil kukﬁﬁ@

data target (output y) karena neural network menerima sebuah inputan x dan

selanjutnya pe

menghasilkan target output y.
1. Pemisahan data (input x)
Pemisahan data latih pada variabel x hanya menampung data yang
akan menjadi sebuah inputan yaitu nilai mata kuliah, maka pada nilai setiap
kolom mata kuliah akan diambil dan ditampung pada variabel x.



Segmen Program 4.3 Pemisahan data input X

# ambil hanya data nilai saja dari tiap mata kuliah dan
# tampung pada variabel x

#pemisahan data input x

x = df.iloc[:,1:36].values

orint (x[0])

seperti pada gambar 4.4 ketika di tampilkan isi dari variabel x

hanyalah sebuah angka yaitu nilai setiap mata kuliah.

o~ - -

.5

[2 2.5 3. 3.5 4 4. 4 3. 3 3 3. 2. 2.
4. 2. 4. 3.5 3 4. 3 4. 4 4 3. 4. 4.
3.75 3.75 4. 1, 3.75 3.75 3.75]

~ \oF

S

%-é% X ut y) {/

N / A %ata dari
0 yaRQ merup IglamlPOaripadasagals

"‘

: S)g .____,-.._..T_‘ 4 Peiisahan dafstargets) U

# ambil data hanya pada kolom jurusan saja dan
# tampung pada variabel y
y = df.iloc[:,36].values

orint (y)

7, =
;01:;??dal.
adalah+.2

komputasi cerdas. p

y—/
v pilk

olom jurusan @\)1

tasi” bergerak dan
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[ "Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi

Bergerak"'
Bergerak"
Bergerak’
Bergerak’
Bergerak’
Bergerak"'
Bergerak"
Bergerak"
Bergerak’
Bergerak’
Bergerak’
Bergerak"'

'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi

Bergerak"'
Bergerak"
Bergerak’
Bergerak’
Bergerak’
Bergerak"'
Bergerak"
Bergerak"
Bergerak’
Bergerak’
Bergerak’
Bergerak"'

'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi

Bergerak"'
Bergerak"
Bergerak’
Bergerak’
Bergerak’
Bergerak"'
Bergerak"
Bergerak"
Bergerak’
Bergerak’
Bergerak’
Cerdas’

'"Eomputasi Cerdas' Cerdas" Cerdas"

'Eomputasi
'Eomputasi

'Fomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi

'Fomputasi
'Eomputasi
'Eomputasi

Cerdaszs" Cerdaszs" Cerdaszs"

Cerdaszs" Cerdaszs" Cerdaszs"

'Eomputasi Cerdas’ Cerdas’ Cerdas’

'Eomputasi

'Eomputasi
'Eomputasi

'Eomputasi

Cerdas’ Cerdas" 'Eomputasi Cerdas’'

'Eomputasi Cerdas' Cerdas" Cerdas"

'Fomputasi
'Eomputasi

'Eomputasi
'Fomputasi
'Eomputasi

'Eomputasi
'Fomputasi
'Eomputasi

Cerdas" Cerdas" Cerdas"

Cerdaszs" Cerdaszs" Cerdaszs"

/ "Eomputasi Cerdas' "Eomputasi Cerdas' "EKomputasi Cerdas’

'Eomputasi Cerdas’ Cerdas’ Cerdas’

i 'Eomputasi

'Eomputasi
'Eomputasi

'Eomputasi

'Eomputasi Cerdas’'

w)
|x -

Cerdas" Cerdas"

!’ 'Eomputasi

‘dIkO

)‘@n y W dofarSToai
model

Segmén Program 4. 5BR"BO\/\

# import label encoder dari sciekitlearn

from sklearn.preprocessing import LabelEncoder

# merubah target label menjadi angka
LabelEncoder ()
y le.fit transform(y)

y le =
y:
orint (y)
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Seperti pada gambar 4.6 dibawah ini, label akan menjadi 0 dan 1
karena pada kolom jurusan hanya terdapat 2 label, dimana 0 adalah
komputasi bergerak dan 1 adalah komputasi cerdas.

(2000 C0CO0OO00QO0QCQOQO0QCO0OO0CO0CO0CO0QCO0QCO0QCO0DO0QD0QDO0DO0C0CO0CO0OCO0D0OT0OOO0OQ0

Gambar 4.6 Hasil merubah target menjadi angka

4. Normalisasi data

Metode normalisagi ya igiinakan-adalah mentransformasi
data keéenta Sg_n Aﬁnali‘& &k n karena model akan
bekerja C%”B'lh baj i el variab I@ﬁl'ki skala antara 0
darzé{%\'n ene@ masukan data

a

d ai isaSEas Su tau data yang

# Normalisasi

from sklearn import preprocessing
min max scaler = preprocessing.MinMaxScaler ()

X scaled = min max scaler.fit transform(x)

array|[0.25 . 0.33333333, 0.6ooe6eeT, 0.875 r 1
1. 1. , D.e6666667, 0O.6e668667T, 0.75
0.75 , 0.33333333, 0.25 0 R
0.5 r 1 . 0.B3333333, 0.75 R
0.75 r 1 . 1. R , 0.75
1 r 1 , 0,75 0.8375 , 0.8375
1 r 1 , 0.EB75 0.8375 , 0.8375

Gambar 4.7 Hasil normalisasi data

5. Pembagian data latih dan data tes
Tahap akhir sebelum melakukan proses training pada model adalah
menentukan dan membagi data yang akan dilatih dan data tes. Metode
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pembagian dilakukan dengan persentase dari total dataset yaitu 80% untuk
data latih dan 20% untuk data tes.

Segmen Program 4.7 Data latih dan data tes

# pustaka pembagi data
from sklearn.model selection import train test split

# pisahkan data training dan testing

# 80% data latih | 20% data test

X train, X test, Y train, Y test = train test split(X scaled,
y, test size=0.2, random state=0)

A lV{/l?

latih e elah 06 baris dan
P

i=i x train : [0.75 il 6666666" 1. 0.875 1. 1.
A 2 1 1. 1 0.875 1
1. 0. 1. 1 1 1
N 1. 0.875 1 1 1.
F 1. 1 1. 1. 0.875 0.75
w : 1 1. 0.875 0.75 0.9375 1
ukuran x_train : (56, 35) |
N isi ¥ test @ [1. 0.66666667 1. 0.875 1. 0.75
_ 1. 1. 1. 0.75 1 0.83333333
1. 0. 1. 1 0.873 0.83333333
0.75 1. 0.75 1 1 1
0.75 1. 0.875 1 0.8375 0.8375
1. 1. 1. 1 0.9375 1
ukuran X test : (14, 35) |
visth:ain:[3'_'_'_'_3'_'_3'_33'_:3'_'_'_'_33'_33'_'_333333'_333'_
{ 0111110101000100111]
ukuran ¥ train (56,) 1
isi Y test : [001 0010101100 1]
ukuran ¥ test : (14,) |

. b '
Gambar HR@&n ata latih dan data tes

4.3  Implementasi Metode

Pada tahapan ini dilakukan dengan cara melatih data dengan model
neural network yang nantinya model dapat mengklasifikasikan jurusan atau
mata kuliah pilihan serta dapat memprediksi mahasiswa yang hendak
mengambil mata kuliah pilihan berdasarkan nilai yang diperoleh mahasiswa
dan mengklasifikasikan dalam bidang komputasi bergerak atau komputasi

cerdas.
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Segmen Program 4.8 Arsitektur model NN

# arsitektur model nn
Jnodel = Sequential ([

Dense (32, activation='relu', input shape=(3
5,)),

Flatten (),

Dense (32, activation='relu'),

Dropout (0.2),

Dense (64, activation='relu'),

Dropout (0.2),

Dense (1, activation='sigmoid'),])
Jnodel.compile (optimizer="'adam', loss='binary crossentropy',
metrics=['accuracy'])
Jnodel. summary ()

4 (
Wral hetwork
rda&B neuron
akn a mata
patt®™Tapisan

___________________ T, = i SESERAEREIEE |\ o relu.

penelitian ini adalah
dua kelas. Optimasi model
menggunakan adam dimana algoritma ini merupakan parameter default
dari keras. Penghitung nilai kerugian menggunakan binary crossentropy
untuk masalah Kklasifikasi dua kelas dan metrik accuracy untuk
mengevaluasi performa model.

Untuk melihat hasil dari model Neural Network bisa dilihat pada

gambar 4.9 dibawah ini.
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Model: "segquential"”

Layer (type) Output Shape Param #
dense (Dense) (None, 32) 1152
flatten (Flatten) (None, 32) a
dense 1 (Dense) (None, 32) 1056
dropout (Dropout) (Mone, 32) ]
dense 2 (Dense) (None, &4) 2112
dropout 1 (Dropout) (llone, ©4) a
dense 3 (Dense) (None, 1) 63

Total params: 4,385
Trainakle params: 4,

385
Non-trainable params: 0

# latih model
history = model.fit(

X train, Y train,
validation data=(X test, Y test),
epochs=100,

verbose= 2)

terhadap mo model 100 yaitu
model akanbelaj m’ ihat-hasil akurasi pada
epoch 100 mendapatkan 339 rasi-mendapatkan 78%, nilai

loss 41% dan nilai validasi loss 62%.
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/2 - ®S - LOSS! ®.aS2 - 3CCUra
Epoch 85/18@

2/2 - 8s - loss: 2.4845
Epoch E&/18@

2/2 - 8s - lossi 2.419@ - accuracy: 2.8393 - val_loss: @.6172 - val_accuracy: 8.7857
Epoch 87/18@

2/2 - 85 - loss: 2.48%4 - accuracy: e.8%2% - val_leoss: @.8236 - val_accuracy: 8.7143
Epoch 38/18@

2/2 - @s - lposs: @.4584 - accuracy: @.875@ - val_loss: @.8312 - val_accuracy: 8.5429
Epoch §%/1l@e

2/2 - @5 - loss: 2.4788 - accura
Epoch Z@/l@e

2/2 - @s - loss: @.4256
Epoch 91/18@

2/2 - 85 - lossi 2.4849% - accuracy: 2.8214 - val_loss: 2.628@ - val_accuracy: 8.7143
Epoch 92/188

2/2 - 85 - loss: 2.4841 - accuracy: e.8214 - val_loss: @.8245 - val_accuracy: 8.7857
Epoch 23/1@e

2/2 - @s - loss: @.4821 - accuracy: @.8393 - val_loss: @.6227 - val_accuracy: B8.7857
Epoch 24/1@e

2/2 - @s - loss: @.4468 - accuracy: ©.8214 - val_loss: 8.8245 - val_accuracy: 8.7857
Epoch g5/1@@

2/2 - 8s - loss: 2.4431 - accuracy: 2.8571 - wal_less: @.8232 - val_accuracy: 8.7857
Epoch 9&/18@

2/2 - 85 - loss: 2.4179% - accuracy: @.8214 - val_loss: 8.8288 - val_accuracy: 8.7143
Epoch 97/18@

2/2 - @s - loss: @.3821 - accuracy: @.8393 - val_loss: 8.8217 - val_accuracy: 8.7143
Epoch ©8/l@e

272 - @s - lposs: @.3994 - accuracy: @.8758 - val_loss: @.6328 - val_accuracy: 8.7857
Epoch 9%/18@

2/2 - 8s - less: 2.3933 - accuracy: 2.8393 - wal_less: 8.8323 - val_accuracy: 8.7857
Epoch 1@a/122

2/2 - 8s - lossi 2.4164 - accuracy: 2.8393 - val_loss: @.6281 - val_accuracy: 8.7857

S

ANt Grafik

- Wal_l1055] ¥.61Y - Val_ accuracy: d./785/

accuracy: @.7857 - wval_less: @.8174 - val_accuracy: 8.7857

- wval_loss: 8.6311 - val_accuracy: 8.7143

accuracy: @.8393 - val_less: @.83e@ - val_accuracy: 8.7143

Training dan validation accuracy

—— Taining accuracy
—— Validation accuracy

07

0.6

0.3

0.2

0 20 40 60 80 100
<Figure size 432x28E8 with 0 Axes>

Gambar 4.11 Grafik hasil training validation accuracy
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Training dan validation Loss

—— Taining Loss
— Validation Loss

| TR
0.60 \l/n'l

, ’\%
0.45 th

040

0 20 40 60 a0 100
<Figure size 432x288 with @ Axes:

Gar%xﬂi Msn-ltym(] )?ton loss

4.4

dilakukan
ian untuk
g@r 4.13

ras",mmdapat

se@ 18%.
*

# evaluasi model

score, acc = model.evaluate(X train, Y train, batch size=10)
orint ('Train score:', score)

orint ('Train accuracy:', acc)

y predis = model.predict (X test)
y preds = (y predis > 0.5)

print ('*'*20)
score, acc = model.evaluate (X test, Y test, batch size=10)

orint ('Test score:', score)
orint ('Test accuracy:', acc)
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6/6 [====== ===== =] - @s 2Zms/step - lo
Train score: @.371218575408512885
Train accuracy: @. 89285?13434219“6

1
L]

=: 8.3712 - accuracy: @.8929

1
L]

2/2 [====== ===== =] - @s 4ms/step - lo
Test score: @.6200622916221619%
Test accuracy: @.7357142686843872

=: 8.62081 - accuracy: @.7357

Gambar 4.13 Akurasi Data Uji

Kemudian untuk melihat hasil prediksi terhadap data tes akan
ditunjukan melalui confusion matrix pada gambar 4.14 dibawah ini. Dari 14
yang terdapat pada data tes 8 t g bel O (komputa3| bergerak) dan 6

terdeteksi Iabel 1 @ut &

/4 Cnnfusmn matrix e
fg / E‘

[ - -5 O
Ay A
i : - B

g i ] )
n==a
(=Y = :
"::‘ 4 LR U )
k»v J i J . '
_3 ’.r, §

- -

.‘ <% |

Predicted |label

Mtrlx :_\U
Kemudlam PR((-‘IEW inerja model prediksi
terhadap data tes dari data unjukan melalui nilai precision,

recall, f-1 score dan support . Seperti pada gambar 4.15 dibawah ini.

Segmen Program 4.11 Uji performa model

# uji performa model
from sklearn.metrics import classification report
print (classification report (Y test, y pred))
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Adapun hasil dari uji performa model mendapatkan accuracy sebesar
0.79 atau 79%. Seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.15 dibawah ini.

precision recall fl-score support

0.0 0.B6 0.73 0.80 B

1.0 0.71 0.83 0.77 B

accuracy 0.79 14
macro avyg 0.79 0.79 .78 14
weighted avg .80 0.79 0.79 14
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